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ABSTRAK

Tanaman sawi hijau meruapakan tanaman
sayuran semusim yang banyak di jumpai di
daerah dataran tinggi. Terjadi peningkatan
produksi tanaman sawi hijau, peningkatan
produksi ini menjadikan sawi hijau sebagai
komoditas yang mempunya prospek yang
tinggi untuk dikembangkan di Indonesia,
namun kualitas dari sawi hijau ini cukup
rendah dikarenakan budidayanya yang
masih menggunakan pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk organik seperti kandang
sapi mampu membantu  mengurangi
penggunaan pupuk anorgnaik. Tujuan
penelitan adalah mendapatkan dosis
kombinasi pupuk anorganik dan pupuk
kandang sapi yang tepat untuk tanaman
sawi hijau. Penelitian dilaksanakan pada
Desember 2021 - Januari 2022 di Kebun
Percobaan Jatimulyo Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Penelitian ini
merupakan percobaan yang dirancang
dengan Rancangan Acak Kelompok.
Perlakuan yang digunakan antara lain BO =
Pupuk Kandang 0 ton/ha + Pupuk N 0 kg/ha,
B1 = Pupuk N 130 kg/ ha, B2 = Pupuk
kandang 10 ton/ha, B3 = Pupuk kandang 10
ton/ ha + pupuk N 65 kg/ha, B4 = Pupuk
kandang 20 ton/ ha, B5 = Pupuk kandang 20
ton/ha + pupuk N 65 kg/ha, B6 = Pupuk
kandang 30 ton/ha, B7 = Pupuk kandang 30
ton/ha + Pupuk N 65 kg/ha. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk
kandang 30 ton/ha + pupuk N 65 kg/ha pada
pengamatan indeks klorofil dengan nilai
62.38 pada 21 hst dan 64.44 pada 28 hst.

Pengamatan hasil pupuk kandang sapi 30
ton/ha + pupuk N 65 kg/ha dengan nilai
bobot segar per tanaman sebesar 14.65
g/tanaman, bobot tanaman per hektar
sebesar 16.28 ton/ha, dan daya tahan hijau
daun dengan nilai rerata 4.5 hari.

Kata Kunci: Klorofil, Pupuk Kandang, Pupuk
N, Sawi Hijau

ABSTRACT

Mustard greens are annual vegetable crops
that are commonly found in highland areas.
There is an increase in the production of
mustard greens. This increase in production
makes mustard greens a commodity that
has high prospects for development in
Indonesia, but the quality of mustard greens
is quite low due to its cultivation, which still
uses inorganic fertilizers. The use of organic
fertilizers such as cowsheds can help reduce
the use of anorgnaic fertilizers. The purpose
of the study was to obtain the right combined
dose of inorganic fertilizer and cow manure
for mustard green crops. The research was
conducted in December 2021 - January
2022at the Jatimulyo Experimental Garden,
Faculty of Agriculture, Brawijaya University,
Lowokwaru, Malang. This experiment was
used with a Randomized Block Design. The
treatments used in this experiment were BO
= Manure 0 tons/ha + N fertilizer 0 kg/ha, B1
= N fertilizer 130 kg/ha, B2 = Manure 10
tons/ha, B3 = Manure 10 tons/ha + N
fertilizer 65 kg/ha, B4 = Manure 20 tons/ha,
B5 = Manure 20 tons/ha + N fertilizer 65
kg/ha, B6 = Manure 30 tons/ha, B7 = Manure
30tons/ha + N fertilizer 65 kg/ha. The results



showed that the combination of manure 30
tons / ha + N fertilizer 65 kg / ha on the
observation of chlorophyll index with values
of 62.38 at 21 hst and 64.44 at 28 hst.
Observation of cow manure vyield of 30
tons/ha + N fertilizer of 65 kg/ha with fresh
weight value per plant of 14.65 g/plant, plant
weight per hectare of 16.28 tons/ha, and leaf
green endurance with an average value of
4.5 days.

Kata Kunci: Chlorophyll, Cow Manure,
Green Mustard, N Fertilizer

PENDAHULUAN

Sawi Hijau (Brassica juncea L.)
merupakan salah satu jenis sayuran yang
disenangi masyarakat yang dikonsumsi oleh
berbagai lapisan masyarakat. Menurut Rizki
et al (2014), banyak masyarakat yang
menggemari sawi karena rasanya yang
segar dan banyak mengandung vitamin A, B
dan sedikit vitamin C. Galuh (2012) juga
menyatakan bahwa, sawi mempuyai banyak
manfaat bagi tubuh, seperti tersedianya
vitamin A, B, C, E dan K yang dibutuhkan
oleh tubuh. Selain itu, sawi juga berpotensi
menghambat kanker. Berdasarkan data
BPS (2018) produksi tanaman sawi
dindonesia tahun 2015 menghasilkan
600.200 ton, tahun 2016 menghasilkan
601.204 ton, tahun 2017 menghasilkan
627.598 ton dan ditahun 2018 sebanyak
635.990 ton.

Sawi hijau (Brassica juncea L.)
memiliki 3 varietas yang umum digunakan,
yaitu varietas Dakota, Tosakan dan Shinta.
Setiap varietas memiliki keunggulannya
masing-masing. Varietas Shinta mempunyai
ketersediaan bibit yang cukup banyak
dipasaran dan menjadi bibit sawi pilihan
petani baik untuk digunakan dilahan
maupun untuk hidroponik.

Umumnya tanaman sawi
dibudidayakan menggunakan pupuk
anorganik seperti pupuk urea. Namun
penggunaan pupuk anorganik dalam jangka
panjang dapat berdampak buruk terhadap
lingkungan sekitar, seperti tercemarnya
sungai, danau atau daerah yang dilewati
oleh air lainnya. Tercemarnya lingkungan ini
tidak hanya berdampak pada air saja namun
karena air merupakan hal yang penting bagi
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makhluk hidup maka, pencemaran ini akan
menyebar ke seluruh makhluk hidup, baik itu
tanaman, hewan dan manusia. Pemberian
pupuk organik merupakan salah satu upaya
untuk mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Penggunaan pupuk kandang
sapi dapat memperbaiki tanah dan berperan
juga sebagai pengurai bahan organik oleh
mikroorganisme tanah (Parnata, 2010).
Penelitian ini menggunakan kombinasi
pupuk kandang dan pupuk anorganik, untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.
Pengurangan pupuk anorganik ini bertujuan
untuk mengurangi kadar kimia yang diserap
oleh tana man dengan menambahkan
bahan organik. Penambahan pupuk organik
ini bertujuan untuk penyedia unsur hara
yang dalam pelepasan unsur haranya
dilakukan secara perlahan dan kontinu,
sehingga dapat membantu dan mencegah
tanaman keracunan (Munanto, 2013).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
Desember 2021 - Januari 2022 di Kebun
Percobaan Jatimulyo Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Alat yang
digunakan dalam penelitan  meliputi
cangkul, gembor, penggaris, jangka sorong,
roll meter, tali raffia, sparyer, Soil Plant
Analysis Development (SPAD), timbangan
analitik, alat tulis dan kamera. Bahan yang
digunakan antara lain benih sawi hijau
varietas Shinta, pupuk kandang kambing,
dan pupuk Urea.

Penelitian ini merupakan percobaan
faktorial yang dirancang dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari delapan perlakuan dan empat
ulangan. Perlakuan yang digunakan antara
lain BO = Pupuk kandang 0 ton/ha + Pupuk
N O kg/ha, B1 = Pupuk N 130 kg/ ha, B2 =
Pupuk kandang 10 ton/ha, B3 = Pupuk
kandang 10 ton/ ha + pupuk N 65 kg/ha, B4
= Pupuk kandang 20 ton/ ha, B5 = Pupuk
kandang 20 ton/ha + pupuk N 65 kg/ha, B6
= Pupuk kandang 30 ton/ha, B7 = Pupuk
kandang 30 ton/ha + Pupuk N 65 kg/ha.
Terdapat 32 plot percobaan dengan 60
tanaman pada tiap plotnya. Sampel
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pengamatan yang dipilih yaitu 7 tanaman
pada setiap plot percobaan.

Pengamatan yang dilakukan meliputi
pengamatan pertumbuhan dan hasil.
Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada
7, 14, 21 dan 28 hst. Variabel pengamatan
pertumbuhan yang diamati antara lain tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang daun terrluar, lebar daun terluar
dan indeks klorofil. Pengamatan indeks
kloofil dilakukan pada 21 dan 28 hst.
Pengamatan hasil dilakukan pada 35 hst.
Variabel hasil antara lain, berat segar
tanaman, berat tanaman per hektar dan
daya tahan hijau daun. Data hasil penelitian
dianalisis menggunakan analisis ragam
menggunakan uji F pada taraf 5% dan
apabila hasilnya berbeda nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam
dapat diketahui bahwa penggunaan
kombinasi pupuk kandang dan pupuk N
tidak pengaruh yang nyata pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, panjang daun terluar,
lebar daun terluar. Pengamatan
pertumbuhan indeks klorofil terdapat
perbedaan yang nyata. Pengamatan hasil
menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata pada setiap perlakuannya.

Tidak adanya perbedaan yang nyata
antara perlakuan pupuk kandang sapi dan
pupuk N disebabkan oleh kandungan bahan

organik yang tinggi pada lahan sebelum
diberi perlakuan dan kondisi lahan yang
tergenang akibat hujan. Bahan organik
memiliki kaitan erat dengan kesuburan
tanah. Oleh karena itu, pemberian pupuk
kandang sapi dan pupuk N tidak
memberikan  pengaruh  nyata pada
pertumbuhan tanaman sawi hijau.

Faktor lain yang menyebabkan tidak
adanya interaksi antara perlakuan pupuk
kandang kambing dengan PGPR adalah
kondisi lahan yang tergenang akibat hujan.
Data Stasiun Klimatologi Karangploso
menyatakan bahwa curah hujan Kota
Malang pada Bulan Dsember 2021- Januari
2022 berada di nilai 207 mm yang
dikategorikan sebagai curah sedang.
Namun pada lahan percobaan ini, hujan ini
menyebabkan peningkatan volume air
terlalu besar sehingga menyebabkan
beberapa bedeng tergenang yang membuat
beberapa  tanaman border rusak.
Tergenangnya lahan ini dikarenakan sistem
irigasi pada lahan ini kurang baik, dimana
tanah pada lahan percobaan ini memiliki
jenis tanah vertisol. Berdasarkan
pernyataan dari Kovda et al. (2010) bahwa
tanah vertisol ini akan mengkerut bila
terkena air dan mengeras ketika kering

Komponen pertumbuhan tanaman
sawi hijau yang dianalisis vyaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
panjang daun terluar, lebar daun terluar dan
indeks klorofil. Berikut merupakan grafik
pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, panjang
daun terluar dan lebar daun terluar.

Grafik 1. Pengamatan pada Pengamatan Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Tinggi Tanaman
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7 hst 14 hst 21 hst

Pupuk Kandang 0 ton/ha +
Pupuk N 0 kg/ha
Pupuk N 130 kg/ha

Pupuk Kandang 10 ton/ha

Pupuk Kandang 10 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha
==@==Pupuk Kandang 20 ton/ha

Pupuk Kandang 20 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha
==g==Pupuk Kandang 30 ton/ha

==@==Pypuk Kandang 30 ton/ha +
28 hst Pupuk N 65 kg/ha
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Grafik 2. Pengamatan pada Pengamatan Pertumbuhan Jumlah Daun

Jumlah Daun ==0==Pupuk Kandang 0 ton/ha +
Pupuk N 0 kg/ha
==0==Pupuk N 130 kg/ha

9

3 Pupuk Kandang 10 ton/ha

7 Pupuk Kandang 10 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha

6 / ==@==Pupuk Kandang 20 ton/ha

5 ==@==Pupuk Kandang 20 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha

4 —e=— Pupuk Kandang 30 ton/ha

3

==@=— Pupuk Kandang 30 ton/ha +
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst Pupuk N 65 kg/ha

Grafik 3. Pengamatan pada Pengamatan Pertumbuhan Diameter Batang

Diameter Batang =®=Pupuk Kandang 0 ton/ha +

Pupuk N 0 kg/ha
=0 Pupuk N 130 kg/ha

14 Pupuk Kandang 10 ton/ha
1,2
Pupuk Kandang 10 ton/ha +

1 /‘ Pupuk N 65 kg/ha

=@ Pupuk Kandang 20 ton/ha

0,8
06 === Pupuk Kandang 20 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha
0,4 =@—Pupuk Kandang 30 ton/ha
0,2 —— Pupuk Kandang 30 ton/ha +
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst Pupuk N 65 kg/ha

Grafik 4. Pengamatan pada Pengamatan Pertumbuhan Panjang Daun Terluar

Panjang Daun Terluar ~ ==®=Pupuk Kandang 0 ton/ha +
Pupuk N 0 kg/ha
13 =0 Pupuk N 130 kg/ha
Pupuk Kandang 10 ton/ha
11
Pupuk Kandang 10 ton/ha +
9 Pupuk N 65 kg/ha
=@ Pupuk Kandang 20 ton/ha

=== Pupuk Kandang 20 ton/ha +

5 Pupuk N 65 kg/ha
=@—Pupuk Kandang 30 ton/ha

3 —&— Pupuk Kandang 30 ton/ha +
7 hst 14 hst 21 hst 28 hst Pupuk N 65 kg/ha
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Grafik 5. Pengamatan pada Pengamatan Pertumbuhan Lebar Daun Terluar

Lebar Daun Terluar

13
11
9
7
5 /
3 —
7 hst 14 hst 21 hst
Berdasarkan grafik tersebut,

penggunaan kombinasi pupuk kandanf dan
pupuk N menunjukkan peningkatan dalam
setiap hari pengamatannya. Berdasarkan
hasil uji ragam pengamatan tersebut
penggunaan pupuk kandang dan pupuk N
tidak meiliki pengaruh yang nyata, hal ini
dikarenakan pada saat penelitian, curah
hujan tergolong sedang, namun
dikarenakan jenis tanah pada lahan ini
adalah vertisol menyebabkan irigasi dan
infiltrasi tanah kurang baik. Menurut Kovda
et al. (2010) menyatakan bahwa tanah
vertisol ini akan mengkerut bila terkena air

=

=0 Pupuk Kandang 0 ton/ha +

Pupuk N 0 kg/ha
Pupuk N 130 kg/ha

Pupuk Kandang 10 ton/ha
Pupuk Kandang 10 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha
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=0 Pupuk Kandang 20 ton/ha +
Pupuk N 65 kg/ha
=@— Pupuk Kandang 30 ton/ha

=@— Pupuk Kandang 30 ton/ha +

28 hst Pupuk N 65 kg/ha

dan mengeras ketika kering. Mengerasnya
tanah ini menyebabkan lahan sering
tergenang dan menybabkan beberapa
tanaman border rusak. lahan yang
tergenang menandakan bahwa kualitas
lahan kurang baik  yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan maupun hasil
tanaman (Hodson and Bryant, 2012). Tanah
yang infiltrasinya buruk menandakan bahwa
aktivitas mikroorganisme didalam tanah
kurang baik (Cao et al., 2016).
Pengamatan pertumbuhan terakhir
adalah pengamatan indeks klorofil yang
diamati pada 21 dan 28 hst (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata Indeks Klorofil pada Perlakuan Pupuk Kandang dan Pupuk N

Rerata Indeks Klorofil (unit) pada Berbagai

Perlakuan Umur Pengamatan (hst)
21 28

Pupuk Kandang 0 ton/ha + Pupuk N 0 kg/ha 37.71a 42.70 a
Pupuk N 130 kg/ha 61.50 ¢ 57.43 b
Pupuk Kandang 10 ton/ha 42.08 a 45.69 a
Pupuk Kandang 10 ton/ha + Pupuk N 65 kg/ha 56.59 bc 59.90 b
Pupuk Kandang 20 ton/ha 40.88 a 46.50 a
Pupuk Kandang 20 ton/ha + Pupuk N 65 kg/ha 66.80 c 60.63 b
Pupuk Kandang 30 ton/ha 40.85 a 4391 a
Pupuk Kandang 30 ton/ha + Pupuk N 65 kg/ha 62.38 c 64.44 b
BNJ 5% 6.31 7.47

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%. BNJ = beda nyata jujur; hst = hari setelah tanam



Berdasarkan pengamatan indeks
klorofil  tersebut, menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kandang dan pupuk N
dapat mempengaruhi indeks klorofil pada
tanaman. Menurut Djumali dan Nurmasari
(2012) penggunaan pupuk kandang dan
pupuk N dapat mempengaruhi perubahan
terhadap tanaman, seperti klorofil daun,

bobot daun, laju fotosintesis, efisiensi
cahaya dan koefisien respirasi
pemeliharaan  daun. Dalam  proses

fotosintesis, pigmen dan molekul lainnya
mengambil energi sinar matahari yang nanti
akan membentuk Adenosina trifosfat (ATP)
dan koenzim  Nikotinamida adenina
dinukleotida (NADPH) yang kemudian akan
digunakan untuk membentuk karbohidrat
yang berasal dari karbon dioksida dan air.
Daun banyak mengandung banyak
kloroplas, di dalam kloroplas ini terdapat
klorofil (Dharmadewi, 2020).

Variabel pengamatan selanjutnya
yaitu hasil tanaman. Komponen hasil bobot
segar tanaman, bobot tanaman per hektar
dan daya tahan hijau daun (Tabel 7).
Berdasarkan Tabel 2, pada pengamatan
bobot segar pertanaman, bobot tanaman
per hektar dan daya tahan hijau menunjukan
adanya perbedaan yang nyata dengan
penggunaan kombinasi pupuk kandang dan
pupuk N. Pengamatan hasil dengan nilai
tertinggi adalah perlakuan pupuk kandang
30 ton/ha + pupuk N 65 kg/ha sedangkan
perlakuan terendah adalah perlakuan tanpa
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menggunakan pupuk. Menurut Marsono dan
Sigit (2001) bahwa pupuk kandang mampu
membantu menggemburkan tanah agar
akar tanaman mudah bergerak bebas untuk
mencari unsur hara, tanaman yang
mendapatkan unsur hara yang baik akan
meningkatkan kualitas hasilnya. Unsur N
juga berpengaruh terhadap bobot segar
tanaman, seperti untuk meningkatkan
protein dan lemak bagi tanaman
(Pramitasari et al., 2016)

Tingginya nilai bobot tanaman per
hektar ini tidak lepas dari pengaruh dari
tingginya nilai indeks klorofil pada tanaman,
dimana tingginya nilai klorofil menandakan
bahwa tingginya aktifitas fotosintesis pada
tanaman ini. Fotosintesis pada tanaman
mampu meningkatkan kadar air, protein,
glukosa dan oksigen pada tanaman yang
berasal dari energi matahari (Istarofah dan
Salamah, 2017). Pengaruh tingginya nilai
klorofil ini juga berepngaruh terhadap daya
tahan hijau daun hal ini selaras dengan
pernyatan Winarno (2002) bahwa warna
hijau daun sangat mudah terdegrasi ketika
dalam penyimpanan. Nilai klorofil yang tinggi
menandakan bahwa aktifitas fotosintesis
pada tanaman ini tinggi, dimana hasil dari
fotosintesis ini mempengaruhi pembentukan
zat seperti glukosa, oksigen air, dan protein.
Selama masa penyimpanan tanaman masih
memiliki cadangan makanan di dalam
tubuhnya untuk bertahan selama beberapa
hari di dalam suhu ruangan.

Tabel 2. Rerata Bobot Segar Tanaman, Bobot Tanaman per Hektar dan Daya Tahan Hijau Daun
pada Perlakuan Pupuk Kandang dan Pupuk N

Bobot Segar per Bobot Daya Tahan
Perlakuan Tanaman Tanaman per Hijau Daun
(g/ tanaman) Hektar (ton/ha) (hari)
Pupuk Kandang 0 ton/ha + Pupuk N 4.06 a 376 a 0.85 a
0 kg/ha
Pupuk N 130 kg/ha 5.56 ab 5.15 ab 3.00c
Pupuk Kandang 10 ton/ha 7.56 bc 7.00 bc 250b
Pupuk Kandang 10 ton/ha + Pupuk N 997 d 923 d 310¢
65 kg/ha
Pupuk Kandang 20 ton/ha 8.51 cd 7.88 cd 2.60 bc
Pupuk Kandang 20 ton/ha + Pupuk N 12.39 e 11.47 e 370 d
65 kg/ha
Pupuk Kandang 30 ton/ha 6.94 bc 6.43 bc 2.30b
Pupuk Kandang 30 ton/ha + Pupuk N 14.65 e 1357 e 450 d
65 kg/ha
BNJ 5% 2.07 1.91 0.42

Keterangan : Bilangan yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom yang sama menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam
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KESIMPULAN

Penggunaan dosis pupuk kandang dan
pupuk N berpengaruh terhadap pengamatan
pertumbuhan indeks klorofil dan
pengamatan hasil. Nilai tertinggi pada
perlakuan kombinasi pupuk kandang 30
ton/ha + pupuk N 65 kg/ha dengan nilai
62.38 pada 21 hst dan 64.44 pada 28 hst.
Perlakuan kombinasi pupuk kandang 20
ton/ha + pupuk N 65 kg/ha dengan nilai
66.80 pada 21 hst dan 60.63 pada 28 hst.
Pengamatan hasil pupuk kandang sapi 30
ton/ha + pupuk N 65 kg/ha dengan nilai
bobot segar per tanaman sebesar 14.65
g/tanaman, bobot tanaman per hektar
sebesar 16.28 ton/ha, dan daya tahan hijau
daun dengan nilai rerata 4.5 hari.
Berdasarkan hasil tersebut penggunaan
kombinasi pupuk kandang 30 ton/ha dan
pupuk N 65 kg/ha memiliki hasil yang paling
baik pada segi kualitas bobot segar
tanaman, bobot tanaman per hektar dan
daya tahan hijau daun.
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